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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Setiap orang memerlukan pekerjaan untuk memenuhi kebutuhan 

hidupnya. Peranan pekerjaan sangatlah besar dalam memenuhi kebutuhan 

hidup sehari-hari, terutama kebutuhan ekonomi, sosial dan psikologi. Secara 

ekonomi, orang yang bekerja akan memperoleh penghasilan/uang yang bisa 

digunakan untuk membeli barang dan jasa guna mencukupi kebutuhan hidup 

sehar-hari. Secara sosial orang yang memiliki pekerjaan akan lebih dihargai 

oleh masyarakat daripada orang yang menganggur. Orang yang bekerja akan 

mendapat status sosial yang lebih terhormat daripada yang tidak bekerja. 

Lebih jauh lagi, orang yang memiliki pekerjaan secara psikologis akan 

meningkatkan harga diri dan kompetensi diri. Pekerjaan juga dapat menjadi 

wahana untuk mengaktualisasikan segala potensi yang dimiliki individu. 

Dalam Islam Allah menjelaskan dalam Al-Qur’an bahwasanya 

manusia dibumi ini diberikan tuntutan untuk berkarir dan memenuhi 

kebutuhannya sesuai dengan usaha yang mereka lakukan, dijelaskan dalam 

Surat Al-Baqarah ayat 286, yaitu: 

لِّفُ  لايْهابلَا يكُا عا باتْ وا ب كاسا هاب لاهاب ها ُ ًافْسًب إِلَه وُسْعا اللَّه  
 

Artinya:“Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan 

kesanggupannya”.(QS. Al-Baqarah (2): 286).
1
 

 

Ayat di atas secara tegas memerintahkan manusia bekerja menurut 

kadar kemampuan dan keahlian pribadi yang optimal. Artinya, tidak bekerja 

melebihi batas kemampuan, baik kemampuan fisik maupun teknik, dan juga 

tidak bekerja di bawah kemampuan yang sebenarnya. 

Disamping itu manusia diperintahkan untuk berkarir, secara tegas 

dijelaskan di dalam Al-Qur’an surat at-Taubah ayat: 105, yang berbunyi: 

 

                                                             
1
Lajnah Pentashihan Mushaf Al—Qur’an Depertemen Agama RI, Al-Qur‟an 

danTerjemahan untuk Wanita, (Jakarta Selatan: Wali Oasis Rerrace Recindent, 2010), hlm. 92. 
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يْبِ  بلنِِ الْغا وىا إِلاً عا دُّ ترُا سا الْوُؤْهٌِىُىا وا سُىلَُُ وا را لاكُنْ وا وا ي اّللَُّ عا يارا لىُاْ فاسا قلُِ اعْوا وا

لىُىا  ب كٌُتنُْ تاعْوا ةِ فايٌُابِّئكُُن بِوا هابدا الشه  وا

 
Artinya :“ Dan Katakanlah: "Bekerjalah kamu, maka Allah dan Rasul-Nya 

serta orang-orang mukmin akan melihat pekerjaanmu itu, dan 

kamu akan dikembalikan kepada (Allah) Yang Mengetahui akan 

yang ghaib dan yang nyata, lalu diberitakan-Nya kepada kamu apa 

yang telah kamu kerjakan” . ( QS. At-Taubah, 9: 105
2
 

 

Dari ayat di atas dapat kita pahami, menegaskan perintah untuk 

melakukan kerja atau karir.Perintah untuk kerja yang ditunjukkan oleh ayat 

diatas mengisyaratkan suatu perintah untuk kerja demi karena Allah semata-

mata dengan aneka amal yang sholeh dan bermafaat, baik untuk diri sendiri 

maupun masyarakat umum. Dapat dipahami pula bahwa Al-Qur’an tidak 

hanya membatasi dirinya mengatur persoalan agama sesama, tetapi juga 

mengatur persoalan kehidupan didunia dengan cara memperintahkan umat 

manusia dengan bekerja atau berkarir. 

Selain itu Rasulullah Shallallahu „Alaihi wa Sallam  menganjurkan 

semua orang wajib bekerja serta mencari nafkah dari bekerja, bukan dari 

pemberian cuma-cuma atau minta-minta kepada orang. Karena orang yang 

bekerja tergolong orang yang mulia. Sesuai dengan hadits Rasulullah SAW 

sebagai berikut:  

 َِ لايْ اوُدا عا إىِه ًابيِه اللَِّ دا ٍِ وا لِ يادِ وا يْرًا هِيْ أاىْ ياأكُْلا هِيْ عا بهًب قاطُّ خا دٌ طاعا ب أاكالا أاحا ها

بىا ياأكُْلُ  مُ كا لِ يادٍِِ السهلَا وا  وِيْ عا

Artinya: “Tidaklah seseorang memakan suatu makanan itu dengan baik dari 

pada memakan dari hasil usaha tangannya. Dan sesungguhnya 

Nabi Allah Dawud Alaihi wa Sallam makan dari hasil usaha 

tangan beliau”.(HR. Bukhari dari Miqdam Rodhiallahu Anhu).
3
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Dari hadits di atas menjelaskan kepada kita tentang pentingnya untuk 

melakukan kerja atau karir untuk memenuhi kebutuhan jasmaniah seperti 

sandang, pangan, papan, dan sebagainya. Untuk memenuhi kebutuhan 

jasmaniah itu manusia harus bekerja dan berusaha, walaupun bekerja dan 

berusaha yang dilakukan tidak semata-mata hanya untuk keperluan jasmaniah 

semata. Karena dalam pekerjaan manusia dapat memperoleh kepuasan ruhiah 

atau kepuasan batin. 

Namun dalam menjalankan perintah bekerja manusia didunia ini juga 

hendaklah dapat memilih pekerjaan-pekerjaan karir yang sesuai dengan 

dirinya dan juga karir yang bagi diri, agama dan masyarakat. Mengapa 

demikian, dikarenakan kita dihari akhir kelak akan dimintai pertanggung 

jawaban akan apa yang sudah kita kerjakan. 

Berdasarkan uraian diatas dapat diambil kesimpulan pekerjaan yang 

akan dijalani nantinya sesuai dengan dirinya. Dengan kata lain dalam 

mengambil sebuah pekerjaan atau karir harus sesuai dengan bakat dan 

kemampuan yang dimiliki agar mereka lebih terarah dan sejalan. Salah satu 

contoh pekerjaan atau  jenjang karir yang terkait pada kesejahteraan umat, 

agama, dan masyarakat, serta di tuntut untuk memilki kemampuan yang baik 

adalah menjadi seorang murobbi. Dimana untuk menjadi murobbi harus 

memiliki pengetahuan khusus, sala satunya seperti segi penguasaan 

kemampuan bahasa arab dan bahasa inggris yang memadai yang akan 

menunjang kematangan karir.    

Super dalam Rahmad, menyatakan kematangan karir adalah 

keberhasilan seseorang dalam menyelesaikan tugas-tugas perkembangan karir 

yang khas pada tahap perkembangan tertentu, yang dimana murobbi yang 

akan diteliti telah memasuki tahap pemantapan/pendirian (establishment) dari 

usia 25-44 tahun dan tahap pembinaan (maintenance) dari usia 45-64 tahun, 

yang dicirikan usaha-usaha memantapkan diri melalui pengalaman-

pengalaman selama menjalani karir tertentu serta penyesuiaan diri dalam 

penghayatan jabatan. Pada tahap ini individu sudah memiliki bidang yang 
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cocok serta berusaha memantapkan dan menyesuaikan diri dengan 

kedudukannya secara permanen dalam suatu bidang.
4
 

Ada beberapa faktor yang dapat mempengaruhi kematangan karir 

seseorang yaitu menurut Naidoo dalam Tifani, faktor-faktor yang 

mempengaruhi kematangan karir seseorang diantaranya educational level, 

race ethnicity, locus of control, sosial economi status, work salince, 

gender.
5
Menurut Winkel dan Hastuti, kematangan karir dipengaruhi oleh 

berbagai faktor dari dalam individu dan luar individu. Faktor yang berasal 

dari luar individu diantaranya masyarakat, keadaan sosial ekonomi negara 

atau daerah, status sosial keluarga, pengaruh dari anggota keluarga besar dan 

inti, pendidikan sekolah, pergaulan dengan teman-teman sebaya, dan tuntutan 

yang melekat pada masing-jabatan yang diterima nantinya setelah bekerja. 

Dan faktor yang berasal dari dalam individu diantaranya adalah nilai-nilai 

kehidupan, taraf intelengensi, bakat khusus, minat, sifat-sifat, pengetahuan, 

dan keadaan jasmani.
6
 

Berdasarkan faktor tersebut bakat khusus menjadi indikator yang 

mempengaruhi kematangan karir pada individu. Bakat khusus (talent) adalah 

kemampuan bawaan berupa potensi khusus dan jika memperoleh kesempatan 

berkembang dengan baik, akan muncul sebagai kemampuan khusus dalam 

bidang tertentu sesuai potensinya. Menurut Winkel, W.S dan Sri Hastuti, 

bakat khusus adalah kemampuan yang menonjol di suatu bidang usaha 

kognitif, bidang keterampilan, atau bidang kesenian. Sekali terbentuk, suatu 

bakat khusus menjadi bekal yang memungkinkan untuk memasuki berbagai 

bidang pekerjaan tertentu dan mencapai tingkatan yang lebih tinggi dalam 

suatu jabatan. Ada sejumlah faktor yang mempengaruhi perkembangan bakat 

khusus yang secara garis besar dikelompokkan menjadi faktor internal dan 

eksternal.
7
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Faktor internal adalah faktor yang berasal dari dalam diri individu, 

diantara faktor-faktor internal dalah minat, motif berprestasi, keberanian 

mengambil risiko, keuletan dalam menghadapi tantangan dan kegigihan atau 

daya juang dalam mengatasi kesulitan yang timbul. Sedangkan faktor 

eksternal adalah faktor-faktor yang berasal dari lingkungan individu tumbuh 

dan berkembang, diantara faktor-faktor eksternal adalah kesempatan 

maksimal untuk mengembangkan diri, sarana dan prasarana, dukungan dan 

dorongan orang tua atau keluarga, lingkungan tempat tinggal dan pola asuh 

orang tua.
8
 

Responden dalam penelitian ini adalah murobbi yang mengajarkan 

materi bahan ajar di Ma’had Al-jamiah UIN Suska Riau. Murobbi adalah 

tenaga pendidik yang ditunjuk oleh Ma’had Al-jami’ah dengan persetujuan 

Rektor untuk memberikan pengajaran di Ma’had Al-jami’ah.
9
 Murobbi 

merupakan sebutan ustadz dan ustadzah yang mengajar di asrama, yang 

mengajarkan materi tentang keagamaan kepada mahasiswa yang tinggal 

diasrama. Hampir keseluruhan murobbi di Ma’had Al-jamiah UIN Suska 

Riau adalah dosen yang mengajar di setiap Fakultas di UIN Suska Riau. 

Ma’had  Al-jami-ah UIN Suska Riau adalah pesantren tinggi yang 

berfungsi memberikan pendidikan tambahan (suplemen) dan mengarahkan 

sebagian besar tugasnya pada pembinaan, pengembangan dan pendalaman 

spritual Islam bagi mahasiswa. Ma’had Al-jami-ah UIN Suska Riau terdiri 

dari asrama putra dan asrama putri. Setiap asrama memiliki murobbi yang 

akan mengajarkan mereka tentang pemahaman mengenai agama Islam lebih 

mendalam. Murobbi di Ma’had al-jami-ah UIN Suska Riau juga berprofesi 

menjadi dosen di  beberapa fakultas yang ada di UIN Suska Riau.  

Berdasarkan hasil observasi  dengan beberapa murobbi di Ma’had Al-

jami’ah, peneliti mendapatkan kesimpulan bahwasanya banyak diantara 

mereka bekerja atau berkarir sesuai dengan bakat dan kemampuan khusus 

yang dimilikinya. Salah satunya adalah seorang murobbi memiliki bakat 

                                                             
8
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9
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kreatif-produktif di dalam bidang ITI (Ilmu Teknologi Informasi) saat ini 

beliau berprofesi sebagai dosen di Fakultas Sains dan Teknologi. Selain itu 

dia juga menjadi dosen di Fakultas Ushuluddin karena kemampuannya 

menafsirkan Al-Qur’an hadist sampai tingkat Internasional. Dengan alasan 

agar bakat khusus yang dia miliki sejalan serta lebih terarah sesuai pekerjaan 

berdasarkan bidang yang ditekuninya. 

Contoh lainnya adalah karir yang dijalani oleh seorang dosen 

Ushuluddin, dimana beliau juga memiliki bakat khusus dibidang seni seperti: 

beliau mampu mengaransemen musik sekaligus menciptakan sebuah lagu dan 

mampu membawakannya dengan baik.  

Subjek lain juga ada yang dipercayai sebagai kepala/pemimpin di 

Ma’had Al-jami’ah, ia memiliki kemampuan berkomunikasi yang 

ditunjukkan dalam berceramah dan khutbah. Hal ini digolongkan dalam bakat 

khusus dalam bidang sosial dan beliau berprofesi sebagai dosen di 

Ushuluddin. 

Dari pemaparan yang peneliti dapatkan dari subjek, kemampuan bakat 

khusus yang dimiliki antara lain adalah bakat akademik khusus, kreatif-

produktif, seni dan sosial.  

Namun, pada kenyataannya dilapangan masih terdapat beberapa 

murobbi di Ma’had Al-jami’ah yang mereka bekerja atau berkarir tidak sesuai 

dengan bakat dan kemampuan khusus yang dimilikinya. Pada saat ditanyai 

mengapa mereka bekerja atau berkarir tidak sesuai dengan bakat dan 

kemampuan khusus yang dimiliki, sebagian mereka menjawab bekerja atau 

berkarir tidak harus sejalan dengan bakat dan kemampuan khusus yang 

dimiliki. Melainkan bakat dan kemampuan khusus yang dimiliki juga bisa 

dikembangkan selain dengan bekerja atau berkarir sebagai seorang dosen. 

Ada juga yang mengaku mengapa mereka bekerja atau berkarir tidak sesuai 

dengan bakat dan kemampuan khusus yang dimiliki, sebagian hanya sebagai 

keahlian serta keterampilan semata. Selain itu ada juga  sebatas hobi dan tidak 

harus bakat dan kemampuan khususnya itu sesuai dengan pekerjaan atau 

karirnya. 
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Berdasarkan paparan di atas, idealnya kematangan karir yang baik 

dengan didukung oleh aspek bakat khusus yang dimiliki oleh setiap individu. 

Karena akan  dapat berpengaruh terhadap pekerjaan yang akan dijalani oleh 

setiap individu dan pekerjaan yang dilakukan pun lebih berarah serta hasilnya 

pun pasti. Namun dalam kenyataannya hal tersebut belum tentu setiap 

individu mampu memiliki  bakat khusus yang baik serta kematangan karir 

dalam menjalankan pekerjaan yang sesuai dengan minat dan bakat serta 

kemampuan. Berdasarkan latar belakang diatas, peneliti tertarik untuk 

mengambil judul penelitian tentang Pengaruh Bakat Khusus terhadap 

Kematangan Karir (Career Maturity) pada Murobbi di Ma’had Al-Jamiah 

UIN Suska Riau. 

 

B. Penegasan Istilah 

Untuk menghindari kesalahpahaman terhadap istilah yang 

berhubungan dengan judul yang penulis teliti ini, maka ada beberapa yang 

perlu mendapat penjelasan, diantaranya:  

1. Pengaruh  

Pengaruh adalah daya yang menyebabkan sesuatu terjadi ( orang, 

benda, dan sebagainya, yang berkuasa atau yang berkekuatan.
10

 Maksud 

pengaruh dalam penelitian ini adalah daya atau kekuatan oleh suatu 

variabel terhadap variabel lainnya, yaitu variabel X ( bakat khusus) 

mempengaruhi variabel Y ( kematangan karir). 

2. Kematangan Karir 

M. Thayeb Marinhu menjelaskan kematangan karir adalah perilaku 

yang bersangkutan dengan mengidentifikasikan, memilih, merencanakan, 

dan melaksanakan tujuan-tujuan karir yang tersedia bagi individu tertentu 

dalam perbandingannya dengan yang dimiliki oleh kelompok sebayanya, 

dapat dipandang sebagai taraf rata-rata dalam perkembangan karir bagi 

usianya.
11
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 M. Thayeb Marinhu, Pengantar Bimbingan dan Konseling Karir, (Jakarta: Bumi 

Aksara, 1992), hlm. 32. 
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3. Bakat Khusus 

Bakat khusus adalah kemampuan bawaan berupa potensi khusus 

dan jika memperoleh kesempatan berkembang dengan baik, akan muncul 

sebagai kemampuan khusus dalam bidang tertentu sesuai potensinya.
12

 

4. Murobbi  

Menurut Bukhari Umar dalam bukunya yang berjudul Ilmu 

Pendidikan Islam, murobbi merupakan yang mendidik dan menyiapkan 

peserta didik agar mampu berkreasi serta mampu mengatur dan 

memelihara hasil kreasinya untuk tidak menimbulkan malapetaka bagi 

dirinya, masyarakat, dan alam sekitarnya.
13

 Menurut Masyuri Putra, dkk, 

dalam Buku Pendamping Mahasantri Ma’had Al-jami’ah UIN Suska Riau, 

murobbi adalah tenaga kependidikan yang mengajarkan materi bahan 

ajar.
14

 

5. Ma’had Al-jami’ah UIN Suska Riau  

Ma’had Al-jami’ah UIN Suska Riau adalah pesantren tinggi yang 

berfungsi memberikan pendidikan tambahan (suplemen) dan mengarahkan 

sebagian besar tugasnya pada pembinaan, pengembangan dan pendalaman 

spritual Islam bagi mahasiswa.
15

 

 

C. Permasalahan 

1. Identifikasi Masalah 

Dari kenyataan di lapangan, maka permasalahan yang 

teridentifikasi dalam penelitian ini adalah: 

a. Adanya bakat khusus yang dimiliki Murobbidi Ma’had Al-jami’ah 

UIN Suska Riau. 

b. Rendahnya kematangan karir Murobbi di Ma’had Al-jami’ah UIN 

Suska Riau. 

                                                             
12

 Mohammad Ali dan Mohammad Asrori, Psikologi Remaja: Perkembangan Peserta 

Didik, (Jakarta: PT bumi aksara, 2014), hlm.79. 
13

 Bukhari Umar, Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Amzah, 2010),hlm. 90. 
14

 Masyuri Putra, dkk, Buku Pendamping Mahasantri, (Pekanbaru: Ma’had Al-jami’ah 

UIN Suska Riau, 2015), hlm. 13. 
15

 Ibid, hlm. 1 
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c. Murobbi di Ma’had Al-jami’ah UIN Suska Riau masih belum mampu 

mengembangkan bakat khusus yang dimilikinya untuk mencapai 

kematangan karir sesuai dengan pekerjaan yang dijalaninya. 

2. Batasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah di atas penulis membatasi 

penelitian ini hanya pada murobbi dari kalangan dosen UIN Suska Riau. 

Tujuannya agar penelitian ini tidak mengalami perluasan masalah, karena 

penulis memfokuskan pada Pengaruh Bakat Khusus terhadap Kematangan 

Karir pada Murobbi di Ma’had Al-Jami’ah UIN Suska Riau. 

3. Rumusan Masalah  

Berdasarkan uraian pada latar belakang masalah, rumusan masalah 

dalam apakah ada Pengaruh Bakat Khusus terhadap Kematangan Karir 

pada Murobbi di Ma’had Al-Jami’ah UIN Suska Riau? 

 

D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Pengaruh Bakat Khusus 

terhadap Kematangan Karir pada Murobbi di Ma’had Al-Jami’ah UIN 

Suska Riau. 

2. Kegunaan Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi 

pengembangan keilmuan baik dari aspek teoritis maupun prakis, 

diantaranya adalah : 

a. Kegunaan Teoritis 

Dari hasil penelitian ini, peneliti berharap agar penelitian ini 

dapat dihasilkan sebagai dasar mendukung kesimpulan awal dan dapat 

dijadikan bahan kerja yang relevan bagi para peneliti selanjutnya. 

b. Kegunaan Praktis 

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat dan menjadi bahan 

kajian para mahasantri, musyrif atau musyifah dan khususnya murobbi 

yang mengajar di Ma’had Al-jami’ah UIN Suska Riau untuk 
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memberikan pandangan mengenai kematangan karir yang dikaitkan 

dengan bakat khusus dengan meningkatkan bakat khusus yang 

dimilikinya untuk mencapai kematangan karir yang lebih baik. Selain 

itu, penelitian ini dapat digunakan oleh kalangan pendidik di asrama, 

hal ini diharapkan akan memberikan sumbangan praktis untuk para 

pendidik mengenai dasar pengelolahan potensi mahasantrihingga 

mampu meningkatkan bakat khusus yang dimilikinya untuk 

meningkatkan kematangan karir.  

c. Kegunaan Akademis 

Penetitian yang dilakukan adalah sebagai syarat untuk meraih 

gelar Strata Satu (S1) pada jurusan Bimbingan Konseling Islam 

Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Suska Riau. 
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E. Sistematika Penulisan 

Untuk memudahkan uraian dalam penulisan ini, penulis menyusun 

sistematika penulisan sebagai berikut: 

BAB I : PENDAHULUAN 

  Bab ini mengemukakan mengenai latar belakang masalah, 

penengasan istilah, permasalahan, tujuan dan manfaat penelitian, 

serta sistematika penulisan. 

BAB II : TINJAUAN PUSTAKA 

  Bab ini mengemukakan mengenai kerangka teoritis, kajian 

terdahulu, konsep operasional, serta hipotesis. 

BAB III : METODOLOGI PENELITIAN 

  Bab ini mengemukakan jenis dan pendekatan penelitian, lokasi 

dan waktu penelitian, populasi dan sampel, teknik pengumpulan 

data, uji validitas data dan teknik analisis data. 

BAB IV : GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN 

  Bab ini mengemukakan mengenai gambaran lokasi penelitiandi 

Ma’had Al-jami’ah UIN Suska Riau. 

BAB V : HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

BAB VI : PENUTUP 

  Kesimpulan dan saran  

 

 

 

 

 

 


